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Abstract 

Community service is an activity that aims to help certain communities in several 

activities without expecting any form of reward. In general, this program is designed 

by various universities or institutes in Indonesia to make a real contribution to the 

Indonesian nation, especially in developing welfare. Community service is one part 

of the Tri Dharma of Higher Education. Community Service Standards are criteria 

for the mechanism for implementing Community Service activities. Community 

Service is an activity of the academic community in the form of utilizing science and 

technology to advance the welfare of the community and educate the nation's life. 
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Abstrak 

Pengabdian masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 

masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas tanpa mengharapkan imbalan 

dalam bentuk apapun. Secara umum program ini di rancang oleh berbagai 

universitas Atau insitut yang ada di Indonesia untuk memberikan kontribusi 

nyata bagi bangsa Indonesia, khususnya dalam mengembangkan 

kesejahteraan Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi. Standar Pengabdian Kepada Masyarakat adalah 

kriteria mekanisme pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang 

berbentuk pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

Kata Kunci:  Pengabdian Kepada Masyarakat, Tri Dharma Perguruan Tinggi 

 

PENDAHULUAN  

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana diamanatkan dalam undang-

undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Pasal 20. Penelitian di 

perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa 

seperti dijelaskan dalam undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi Pasal 45 dan 46. Penelitian sebagaimana dimaksud, dilakukan 

oleh sivitas akademika dan dilaksanakan berdasarkan jalur kompetensi  dan 

kompetisi. Hasil Penelitian wajib disebarluaskan dengan cara diseminarkan, 

dipublikasikan, dan/atau dipatenkan. Hasil penelitian di tingkat perguruan tinggi 

diharapkan bermanfaat untuk: 1) Pengayaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta pembelajaran; 2) Peningkatan mutu perguruan tinggi dan kemajuan 

peradaban bangsa; 3) Peningkatan kemandirian, kemajuan, dan daya saing 

bangsa; 4) Pemenuhan kebutuhan strategis pembangunan nasional; dan, 5) 

Perubahan masyarakat Indonesia menjadi masyarakat berbasis pengetahuan.  

Dalam undang-undang Nomor 11 Tahun 2019 tentang sistem Nasional 

ilmu pengetahuan dan teknologi telah ditegaskan bahwa perguruan tinggi 

bertugas menyelenggarakan IPTEK  melalui pendidikan dan melaksanakan 

fungsinya menyiapkan sumber daya manusia untuk penyelenggaraan IPTEK, dan 

bertanggung jawab meningkatkan kemampuan Tri Dharma  Perguruan Tinggi . 

Perguruan tinggi juga memiliki peran strategis dalam menguatkan kedudukan 

IPTEK Sebagai modal investasi jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang pembangunan nasional (Dimyati, 2020). 

Agar sekolah cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

pendidikan khususnya dalam administrasi dan proses pembelajaran (Reza & 

Syahrani, 2021) tentu perlu tenaga pendidik yang standar (Yanti & Syahrani, 2021) 

yang menguasai (Aspi & Syahrani, 2022) standar isi dan standar proses kurikulum 

pendidikan di Indonesia tanpa menguasai teknologi pengajaran, rasanya 

pembinaan intensif (Syahrani dkk, 2022) yang dilakukan oleh pendidik dalam 

rangka pengembangan skill anak didiknya berpeluang tidak maksimal 

(Rahmatullah dkk, 2022), bahkan seharusnya standar pendidik juga mengarah 

kepada penguasaan digital (Ahmadi & Syahrani, 2022), sebab semua yang 

berbasis internet terasa lebih hebat (Syahrani, 2021), pembelajaran yang adaptif 

internet saat ini dianggap sebagai instansi yang modern (Syahrani, 2022) 

dianggap lebih maju dari sisi sarana, skill dan manajemennya (Syahrani, 2022) 

sebab instansi yang model begini (Alhairi dan Syahrani, 2021) terlihat lebih siap 

menghadapi zaman (Syahrani, 2022) dan dianggap siap bersaing dengan dunia 

luar (Shaleha dkk, 2022), karena sudah terbiasa dan adaptif dengan teknologi 

informatika yang terus berkembang (Syahrani, 2018), terlebih dalam Alquran 

sebenarnya banyak ayat yang membicarakan hal ini (Ilhami & Syahrani, 2021), 
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agar umat Islam tidak tertinggal dalam berbagai aspek termasuk dalam hal 

pendidikan (Syahrani, 2019) tentu banyak strategi yang harus dijalankan agar 

mampu menguasai teknologi terkini dalam hal pengembangan tugas guru dan 

tugas siswa berbasis internet (Chollisni dkk, 2022), bagaimanapun hebatnya 

sebuah sekolah, tanpa adaptasi dengan perkembangan zaman masih terasa ada 

yang kurang (Kurniawan dan Syahrani, 2021), apalagi saat ini sudah banyak 

instansi pendidikan yang bermutu dan teknologinya juga maju memberikan tugas 

berbasis internet seperti jurnal dan blog (Fitri & Syahrani, 2021), jika punya tenaga 

pendidik yang standard dan pandai berselancar diinternet, tentu lebih mudah 

dalam promosi instansi pendidikan tempatnya mengabdi, dengan begitu 

diharapkan jalannya suatu sekolah jadi lebih ideal sesuai impian, meski masih 

banyak kelemahan dan harus senantiasa dibenahi tiap saat agar 

perkembangannya terus ada (Yanti & Syahrani, 2022) manajemen kesiswaan juga 

jangan lengah untuk dikembangkan (Helda & Syahrani, 2022) semua harus 

bersinergi dalam memaksimalkan sistem informasi berbasis internet (Syarwani & 

Syahrani 2022) pimpinannya harus mampu membangkitkan semangat dewan 

guru dan semua peserta didik (Fatimah & Syahrani, 2022) sehingga lembaga 

pendidikannya semakin dianggap berkualitas (Hidayah & Syahrani, 2022) karena 

semua aspek punya standar (Ariani & Syahrani, 2022) dan selalu bergerak sesuai 

standar operasional prosedur (Sakdiah & Syahrani, 2022) sebagai bukti kesiapan 

menjalani era 5.0. (Ariani & Syahrani, 2022). Itu semua peluangnya (Adiyono, 

2021) bisa dicapai sedikit demi sedikit dengan termanajemen (Adiyono, 2020) jika 

ada motivasi (Adiyono, 2022) dari kepala sekolah (Adiyono, 2019), tidak peduli 

masih pandemi atau sudah lewat (Adiyono, 2020), apalagi kalau selalu dievaluasi 

(Adiyono & Maulida, 2021) ada tidaknya perkembangannya (Adiyono, 2019) dari 

waktu ke waktu (Adiyono dkk, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Kata Penelitian merupakan terjemahan dari kata research, yang berasal dari 

bahasa Inggris yakni dari kata re “Kembali” atau mengulang dan search 

“mencari”. Dengan demikian research berarti mencari kembali atau mencari 

berulangkali (Kasiram, 2010). Sehingga yang dimaksud dengan metode penelitian 

adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan secara sistematis, logis atau 

berencana, untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa data, serta 

menyimpulkan dengan menggunakan metode atau teknik tertentu untuk mencari 

jawaban atas permasalahan yang timbul. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat disamping melaksanakan pendidikan 

sebagaimana diamanahkan oleh undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem pendidikan Nasional pasal 20  sejalan dengan kewajiban tersebut, undang-

undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan Tinggi pasal 45 menegaskan 

bahwa penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

daya saing bangsa. Dalam pasal tersebut juga ditegaskan bahwa pengabdian 

kepada masyarakat merupakan kegiatan sevitas akademika dalam mengamalkan 

dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Satriadi, 2020). 

Selanjutnya dalam pasal 1 Peraturan Menteri riset teknologi dan 

pendidikan tinggi Republik Indonesia Nomor 44 tahun 2015 tentang standar 

nasional pendidikan tinggi juga telah menyebutkan bahwa standar nasional 

pendidikan tinggi, Ditambah dengan Standar nasional penelitian dan standar 

nasional pengabdian kepada masyarakat dalam pasal tersebut juga dijelaskan 

bahwa standar nasional penelitian dan pengabdian kepada masyarakat adalah 

kriteria minimal tentang sistem penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

dan perguruan tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 

Republik Indonesia kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

(PPM) di STIE Pembangunan  Tanjungpinang mengacu pada rencana strategis 

yang dituangkan dalam rencana induk penelitian Renstra pengabdian STIE 

pembangunan Tanjungpinang Renstra tersebut merupakan arahan kebijakan 

dalam pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di STIE 

Pembangunan Tanjung pinang adalah: a) Menghasilkan penelitian dan 

pengabdian kepada ada masyarakat yang sesuai dengan prioritas nasional yang 

ditetapkan pemerintah. b) Menjamin arah penelitian dan Pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan visi misi STIE pembangunan Tanjung pinang. c) 

Meningkatkan mutu penelitian dan relevansi hasil-hasil penelitian bagi 

masyarakat. d) Meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat secara nasional dan internasional. 

Setiap perguruan tinggi diharapkan dapat mengelola penelitian yang 

memenuhi standar yang telah dijelaskan dalam permenristekdikti nomor 44 tahun 

2015 tentang standar nasional pendidikan tinggi terkait dengan ruang lingkup 

dan penjelasan standar nasional penelitian sebagai berikut:  
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Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kriteria minimal tentang kedalaman dan keluasan materi Pengabdian 

Kepada Masyarakat yang mengacu pada standar hasil pengabdian kepada 

masyarakat. Kedalaman dan keluasan materi pengabdian kepada masyarakat, 

yang meliputi hasil penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yang meliputi hasil 

penelitian atau pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat 

diterapkan langsung dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna, pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka memberdayakan masyarakat, 

teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup dan kesejahteraan masyarakat, model pemecahan masalah, rekayasa sosial, 

dan/atau rekomendasi pemerintah, serta kekayaan intelektual (KI) yang dapat 

diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan/atau industri. 

 

Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kriteria minimal tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

terdiri atas perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan kegiatan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dapat berupa pelayanan kepada masyarakat 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan bidang keahliannya, 

peningkatan kapasitas masyarakat; atau pemberdayaan masyarakat. Pengabdian 

kepada masyarakat yang wajib keamanan pelaksana, masyarakat, dan 

lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh 

mahasiswa sebagai salah satu dari bentuk pembelajaran harus mengarah pada 

terpenuhinya capaian pembelajaran lulusan serta memenuhi ketentuan dan 

peraturan di perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

harus diselenggarakan secara terarah, terukur, dan terprogram. 

 

Standar Penilaian Pengabdian kepada Masyarakat 

Kriteria minimal Penilaian terhadap proses dan hasil pengabdian kepada 

masyarakat. Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

secara terintegrasi dengan prinsip penilaian paling sedikit dari sisi edukatif, 

objektif, akuntabel, dan transparan, serta harus memperhatikan kesesuaian 

dengan standar hasil, standar isi, dan standar proses pengabdian kepada 

masyarakat. Kriteria minimal Penilaian hasil pengabdian kepada masyarakat 

meliputi tingkat kepuasan masyarakat, terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan pada masyarakat sesuai dengan sasaran program, dapat 
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dimanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi di masyarakat secara 

berkelanjutan, terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran serta 

pematangan sivitas akademika sebagai hasil pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta teratasinya masalah sosial dan rekomendasi kebijakan yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan. Penilaian dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat 

mewakili ukuran ketercapaian kinerja dan proses dan pencapaian kinerja hasil 

pengabdian kepada masyarakat. 

 

Standar Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kriteria minimal kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian 

kepada masyarakat, diantaranya pelaksana wajib memiliki penguasaan metode 

penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta 

tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan yang ditentukan berdasarkan 

kualifikasi akademik dan hasil pengabdian kepada masyarakat kemampuan 

pelaksana pengabdian kepada masyarakat menentukan kewenangan 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang diatur dalam pedoman rinci 

yang dikeluarkan oleh Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan. 

 

Standar Sarana dan Prasarana Kepada Masyarakat  

Kriteria minimal tentang sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

menunjang proses pengabdian kepada masyarakat yang ada di perguruan tinggi 

untuk memfasilitasi pengabdian kepada masyarakat yang terkait dengan 

penerapan bidang ilmu dari program studi yang di kelola perguruan tinggi dan 

area sarana kegiatan. Sarana dan prasarana pengabdian kepada masyarakat 

merupakan sarana perguruan tinggi yang dimanfaatkan juga untuk proses 

pembelajaran dan kegiatan penelitian serta harus memenuhi standar mutu, 

keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan. 

 

Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat  

Kriteria minimal tentang perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, 

pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan yang 

bertugas untuk mengelola Pengabdian Kepada masyarakat dengan bentuk 

lembaga pengabdian kepada masyarakat wajib untuk ;a) menyusun dan 

mengembangkan rencana program pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 
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rencana strategis pengabdian kepada masyarakat perguruan tinggi ;b) menyusun 

dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu internal 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat; c) memfasilitasi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat; d) melaksanakan pemantauan, evaluasi 

pelaksanaan, dan diseminasi hasil pengabdian kepada masyarakat; e) 

memberikan penghargaan kepada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

yang berprestasi; f) mendayagunakan sarana dan prasarana pengabdian kepada 

masyarakat pada lembaga lain melalui kinerja sama ; g) melakukan analisis 

kebutuhan yang menyangkut jumlah, jenis, dan spesifikasi sarana dan prasarana 

pengabdian kepada masyarakat; h ) menyusun dan menyampaikan laporan 

kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dikelolanya ke pangkalan data 

pendidikan tinggi. 

 

Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Kriteria minimal sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat melalui dana internal perguruan tinggi, 

pendanaan pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain, baik di dalam maupun 

di luar negeri, atau dana dari masyarakat.  Pendanaan digunakan untuk 

membiayai perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, 

pelaporan, dah hasil pengabdian kepada masyarakat. Mekanisme pendanaan dan 

pembiayaan pengabdian kepada masyarakat yang harus diatur berdasarkan 

ketentuan di perguruan tinggi. Perguruan tinggi wajib menyediakan dana 

pengelolaan termasuk peningkatan kapasitas pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat. Perguruan tinggi tidak dibenarkan untuk mengambil fee dari 

pelaksana pengabdian kepada masyarakat. Agar tujuan dan standar pengabdian 

kepada masyarakat di perguruan tinggi dapat di capai, Deputi Bidang Penguatan 

Riset dan Pengembangan, c.q. Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat 

(DPRM) mendorong dan memfasilitasi para dosen dalam melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat guna mendukung peningkatan mutu pendidikan 

tinggi, daya saing bangsa, dan kesejahteraan rakyat secara terprogram dan 

berkelanjutan. 

Selain mengembangkan berbagai program pengabdian kepada masyarakat 

langsung ke perguruan tinggi, DPRM  juga senantiasa membangun kerja sama 

dengan berbagai lembaga mitra, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Di tingkat nasional, kerjasama dilakukan dengan lembaga pemerintah, seperti 

kementrian/non-kementerian, pemerintah daerah, dan lembaga kemasyarakatan. 
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DPRM juga terus mengembangkan kerjasama perguruan tinggi Indonesia dengan 

lembaga riset internasional, asosiasi keilmuan, dan lembaga pendidikan di 

berbagai negara. 

Dengan mempertimbangkan kapasitas pendanaan dan kepentingan 

kelembagaan, perguruan tinggi dapat ditugasi melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  Seiring dengan semakin kompleks dan luasnya 

cakupan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi, mulai 

tahun 2012, DPRM ( Saat itu Direktorat Pengabdian Kepada Masyarakat Ditjen 

Dikti ) mengembangkan sistem pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Sistem tersebut dinamakan 

Sistem informasi pengabdian kepada masyarakat yang selanjutnya disebut 

Simlitabmas. Dengan Simlitabmas, proses pengajuan dan seleksi usulan, 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan, laporan akhir, penggunaan anggaran, serta 

pelaporan, hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat dapat dikelola dengan baik 

sehingga transparansi, efesiensi dan akuntabel dapat dijamin.  

Sejalan dengan perannya sebagai fasilitator, penguat, dan pemberdayaan, 

Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan berupaya terus mengawal 

pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi. Program pengabdian kepada 

masyarakat yang diselenggarakan oleh (DPRM) untuk dosen di perguruan tinggi 

meliputi kategori dan program pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut :  

Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat harus mengacu pada 

standar penjaminan mutu pengabdian kepada masyarakat di perguruan sesuai 

dengan rambu-rambu yang telah ditetapkan. Berkenaan dengan hal tersebut, 

DPRM Menetapkan ketentuan umum pelaksanaan program pengabdian kepada 

masyarakat yang diuraikan sebagai berikut. a) Ketua Pelaksana Pengabdian 

adalah dosen tetap di perguruan tinggi dibawah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN) atau 

Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK). b) Anggota Pelaksana Pengabdian adalah 

dosen yang mempunyai NIDN atau NIDK dan/atau bukan dosen. c) Usulan 

dilakukan melalui Simlitabmas (http://simlitabmas.ristekdikti.go.id) dan harus 

mendapatkan persetujuan dari pimpinan lembaga pengabdian kepada 

masyarakat (LPPM), Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat atau sebutan lain 

yang sejenis tempat dosen tersebut bertugas sebagai dosen tetap. d) Setiap dosen 

dapat mengusulkan dua usulan penelitian (satu usulan sebagai ketua dan satu 

usulan Sebagai Anggota atau dua usulan sebagai anggota) dan dua usulan 

pengabdian kepada masyarakat (satu usulan Sebagai ketua dan satu usulan 

http://simlitabmas.ristekdikti.go.id/
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sebagai anggota atau dua usulan Sebagai anggota). e) Pengusul yang memiliki h-

Index _>3 untuk bidang sosial-humaniora dengan minimal 3 artikel sebagai 

penulis utama atau corresponding author pada database bereputasi; dan h-

Index_>5 untuk bidang sains-teknologi dengan minimal 5 artikel sebagai penulis 

utama atau corresponding author pada database bereputasi, dapat mengajukan 

usulan penelitian hingga tidak lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan 

dua sebagai anggota; atau satu sebagai ketua dan tiga sebagai anggota ; atau 

empat sebagai anggota); atau  f) Pengusul yang memiliki 1 paten granted dan/atau 

5 paten terdaftar baik untuk bidang sosial-humaniora maupun bidang sains-

teknologi, dapat mengajukan usulan penelitian hingga tidak lebih dari empat 

usulan (dua sebagai ketua dan dua sebagai anggota; atau satu sebagai ketua dan 

tiga sebagai anggota; atau empat sebagai anggota); atau g) Pengusul yang 

memiliki karya seni monumental/ seni pertunjukan sesuai dengan peraturan 

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 20 Tahun 2017 (poin 7) 

atau karya monumental lainnya dapat mengajukan usulan penelitian hingga tidak 

lebih dari empat usulan (dua sebagai ketua dan dua sebagai anggota; atau satu 

sebagai ketua dan tiga sebagai anggota; atau empat sebagai anggota); atau h) 

Pengusul yang memiliki naskah akademik untuk undang-undang atau peraturan 

Daerah (Perda) atau naskah urgensi untuk peraturan pemerintah dan peraturan 

Presiden yang sudah masuk pembahasan pemangku kepentingan pemerintahan 

yang di buktikan dengan surat tanda terima dari pemangku kepentingan, dapat 

mengajukan usulan penelitian hingga tidak lebih dari empat usulan (dua sebagai 

ketua dan dua sebagai anggota; atau satu sebagai ketua dan tiga sebagai anggota; 

atau empat sebagai anggota), i) Khusus untuk skema Penelitian Pascasarjana, 

pengusul dapat mengajukan paling banyak lima usulan baik sebagai ketua 

maupun anggota tidak termasuk ketentuan poin e sampai. j) Apabila Penelitian 

atau pengabdian yang dihentikan sebelum waktunya akibat kelalaian 

Peneliti/pelaksana pengabdian atau terbukti memperoleh pendanaan ganda atau 

mengusulkan kembali Penelitian atau Pengabdian yang telah di danai 

sebelumnya, maka ketua peneliti/pelaksana pengabdian tersebut tidak 

diperkenankan mengusulkan Penelitian atau pengabdian yang sumber 

pendanaannya dari DPRM selama 2 tahun berturut-turut dan diwajibkan 

mengembalikan dana yang telah diterima ke kas negara. k) Lembaga penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat (LPPM), Lembaga penelitian, lembaga 

pengabdian kepada masyarakat atau sebutan lain yang sejenis diwajibkan untuk 

melakukan pengawasan (monitoring dan evaluasi) internal atas semua kegiatan 
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penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di masing-masing PT dengan 

mengacu kepada sistem penjaminan mutu yang berlaku. l) Peneliti dan pelaksana 

pengabdian diwajibkan membuat Catatan Harian dalam melaksanakan penelitian 

atau pengabdian kepada masyarakat. Catatan Harian berisi catatan tentang 

pelaksanaan penelitian atau pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

tahapan proses penelitian atau pengabdian kepada masyarakat. Catatan Harian 

diisikan ke Simlitabmas sebagai bagian dari kelengkapan dokumen pelaksanaan 

penelitian atau Pengabdian Kepada Masyarakat. Peneliti dan  pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat juga diwajibkan membuat Logbook. Logbook 

berisi catatan detil tentang substansi penelitian atau Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang meliputi bahan, data, metode, analisis, hasil, dan lain-lain yang 

dianggap penting. Logbook disimpan oleh peneliti atau pelaksana pengabdian 

kepada masyarakat yang dapat dijadikan bukti dalam pengajuan KI. m) Peneliti 

atau pelaksana pengabdian yang tidak berhasil memenuhi Iuaran sesuai dengan 

target skema dapat dikenai sanksi. n) Pertanggung jawaban dana penelitian 

mengacu pada ketentuan SBK tahun Anggaran yang berlaku yang ditetapkan 

oleh Menteri keuangan. o) Peneliti atau pelaksana pengabdian wajib 

mencantumkan acknowledgement yang menyebutkan sumber pendanaan (yaitu: 

Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat, Deputi Bidang Penguatan Riset dan 

Pengembangan, kementrian Riset, Teknologi / Badan Riset dan Inovasi Nasional 

Republik Indonesia) pada setiap bentuk Iuaran penelitian baik berupa publikasi 

ilmiah, makalah yang dipresentasikan, maupun poster. p) Program Penelitian dan 

pengabdian masyarakat mendukung program merdeka belajar-kampus Merdeka 

dalam kegiatan pembelajaran Penelitian bagi mahasiswa dengan catatan dalam 

pelaksanaannya menyesuaikan buku panduan merdeka belajar-kampus  merdeka 

yang diterbitkan boleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan. q) Dalam Rangka Peningkatan kapasitas Penelitian 

dan standar Penelitian di perguruan tinggi serta melaksanakan ketentuan dalam 

pasal 54 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi yang mewajibkan perguruan tinggi 

untuk menyediakan dana penelitian sebesar 10% dari dana penelitian yang 

diberikan oleh DPRM untuk semua skema dan dikonfirmasikan pada tahapan 

approvaal oleh LPPM. 
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PENUTUP 

Secara umum program ini di rancang oleh berbagai universitas Atau insitut 

yang ada di Indonesia untuk memberikan kontribusi nyata bagi bangsa Indonesia, 

khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan Pengabdian masyarakat 

merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Standar 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kriteria minimal 

kemampuan pelaksana untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, 

diantaranya pelaksana wajib memiliki penguasaan metode penerapan keilmuan 

yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan 

kedalaman sasaran kegiatan yang ditentukan berdasarkan kualifikasi akademik 

dan hasil pengabdian kepada masyarakat kemampuan pelaksana pengabdian 

kepada masyarakat menentukan kewenangan melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat yang diatur dalam pedoman. 
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